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Abstrak: artikel ini disusun dengan focus usaha menganalisis bagaimana Lembaga keuangan syariah bank BSI dalam memberdayakan UMKM melalui program penerimaan KUR syariah.program penerimaan KUR terhadap UMKM diketahui dapat mempengaruhi terhadap pertumbuhan UMKM menjadi lebih baik. Proses pengumpulan data dan informasi dalam penulisan artikel ini mengadaptasi metode penelitian kualitatif melalui Teknik studi Pustaka melalui buku, artikel, maupun karya tulis ilmiah yang diakses secara elektronik. Beberapa sumber data dan informasi tersebut diakses karena memuat bahasan yang sesuai dengan topik. Data data yang telah diperoleh kemudian direduksi untuk diklasifikasi dan disimpulkan sesuai dengan pokok pembahasan yang dimuat dalam artikel ini. Hasil dari pembahsan mengenai penerimaan program KUR syariah terhadap pemberdayaan UMKM. Bahwa program KUR syariah dapat berjalan dengan lancar dan efektiv. Sesuai dengan beberapa aspek yang ditetapkan dalam program KUR syariah. Berjlannnya program KUR syariah dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan berkelanjutan bagi pelaku bisnis UMKM. Adanya pemberian modal sebagai suatu hal yang sangat mempengaruhi keberlanjutan berjalannya bisnis UMKMA juga sangat efektif. Program KUR syariah bermanfaat bagi pertumbuhan dan peningkatan UMKM, selain itu juga di Yakini dapat meminimalisir angka pengangguran serta memperluas lapangan usaha baru atau memulai usaha baru.
Abstract: this article is prepared with an effort focus on analyzing how BSI bank Islamic financial institutions in empowering MSMEs through the sharia KUR acceptance program. The process of collecting data and information in writing this article adapts qualitative research methods through Literature study techniques through books, articles, and scientific papers that are accessed electronically. Some of these data and information sources are accessed because they contain discussions that are in accordance with the topic. The data that has been obtained is then reduced to be classified and concluded in accordance with the subject matter of discussion contained in this article. The results of the discussion regarding the acceptance of the sharia KUR program on the empowerment of MSMEs. That the sharia KUR program can run smoothly and effectively. In accordance with several aspects stipulated in the sharia KUR program. The development of the sharia KUR program can increase sustainable growth and development for MSME business actors. The provision of capital as a matter that greatly affects the sustainability of the MSME business is also very effective. The sharia KUR program is beneficial for the growth and improvement of MSMEs, in addition to that, Yakini can also minimize the unemployment rate and expand new business fields or start new businesses.
Kata Kunci: Lembaga keuangan syariah, program penerimaan KUR, Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).

PENDAHULUAN
Lembaga keuangan syariah memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara, menyediakan berbagai kebutuhan bagi masyarakat. khususnya mendukung dalam pertumbuhan UMKM menjadi lebih berkembang dan maju. UMKM berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan produk domestik bruto (PDB), serta pengentasan kemiskinan. Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan yang memadai. Keterbatasan ini seringkali menghambat pertumbuhan dan pengembangan usaha mereka.
Lembaga Keuangan Syariah, khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI), hadir sebagai solusi dalam mengatasi permasalahan pembiayaan UMKM. Dalam konteks global, lembaga keuangan syariah terus berkembang pesat secara signifikan melalui program program ungggulan yang tentu bermanfaat bagi masyarakat. Namun, dalam pandangan islam bisnis tidak terbatas mengenai keuntungan materi tetapi juga memperhatikan aspek lain seperti aspek spiritual dan moralitas (Wahab & Mahdiya, 2023). BSI melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah, berupaya memberikan akses pembiayaan yang lebih mudah dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Program KUR Syariah ini tidak hanya memberikan modal usaha dengan biaya yang terjangkau, tetapi juga memberdayakan UMKM melalui pendampingan dan pembinaan yang berkelanjutan. 
Program tersebut diluncurkan untuk mengeksplorasi peran Bank Syariah Indonesia dalam memberdayakan UMKM melalui program penerimaan KUR Syariah. Fokus utama adalah menganalisis bagaimana program ini diimplementasikan, serta dampaknya terhadap peningkatan kapasitas dan kinerja UMKM yang menjadi penerima manfaat. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas lembaga keuangan syariah dalam mendukung pertumbuhan UMKM dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan program serupa di masa mendatang.
KAJIAN TEORI
Konsep dan Definisi Etika Bisnis dalam Islam
Etika merupakan suatu kaidah yang mencakup prinsip yang dapat mengatur kegiatan dan perilaku individu. Sedangkan etika merupakan suatu bagian dari filsafat yang di dalamnya memaparkan mengenai rasional dan kritis mengenai nilai norma maupun moralitas. Etika bisnis dalam Islam merupakan suatu metode dalam mempelajari mengenai suatu hal yang berkaitan dengan konsep bisnis dalam Islam. Hal yang dibahas mencakup baik atau buruk dan benar atau salah dalam menjalankan bisnis berdasarkan suatu prinsip moralitas sesuai dengan konsep dasar Bisnis Islam. (Abd.ghafur, 2018)
Etika bisnis dalam Islam merujuk terhadap manajemen ethis atau organizational ethis hal ini mencakup etika dalam berorganisasi dan mengenai bagaimana organisasi tersebut merespon berbagai stimulus dari luar (external) maupun dari dalam (internal), serta juga mengenai nilai prinsip maupun standar yang dapat menjadi pedoman perilaku bagi individu individu yang terdapat dalam kelompok organisasi tersebut. Selain itu etika bisnis dalam Islam juga mengedepankan aspek halal dan haram sebagaimana dengan konsep anjuran agama Islam mengenai perilaku Bisnis Islam.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah SAW mengenai etika dan bisnis dalam Islam bahwa hal yang paling utama dalam menjalankan bisnis dalam Islam yakni adalah kejujuran, selanjutnya hal-hal lain yang harus dapat diperhatikan mengenai kesadaran dalam melakukan kegiatan bisnis seperti tidak hanya mengambil keuntungan sebanyak-banyaknya tetapi harus memberikan kemudahan terhadap orang lain. Sikap ramah yang dilakukan oleh pelaku bisnis, tidak tawar-menawar dengan harga yang sangat tinggi dan tidak melakukan kecurangan dalam penimbangan. Apabila hal tersebut dapat di aplikasikan dalam kegiatan bisnis yang dilakukan secara otomatis Bisnis yang dilakukan dapat sesuai dengan konsep dasar etika bisnis sesuai dengan anjuran Islam. (Ermansyah, 2022)
Lembaga Keuangan Syariah
Lembaga keuangan syariah merupakan suatu wadah dalam menjalankan kegiatan dalam aspek keuangan yang didasarkan pada prinsip-prinsip Syariah. Sebagaimana dalam sumber Alquran dan as-sunnah yang bahwa lembaga keuangan syariah harus menerapkan etika dalam melakukan transaksi ekonomi baik bank maupun Non bank sesuai dengan Al-quran dan as-sunnah. Lembaga keuangan syariah juga tidak diperkenankan menerapkan konsep dan metode dalam melakukan transaksi keuangan yang tidak dibenarkan dalam ajaran Islam. Salah satu hal yang tidak dibenarkan dalam menjalankan kegiatan perekonomian dalam lembaga keuangan syariah yakni berkaitan dengan riba. Riba atau yang dapat disebut dengan bunga bunga merupakan suatu tambahan uang yang dibebankan terhadap peminjam. (Arif, 2012) 
Salah satu bentuk lembaga keuangan syariah yakni bank syariah. Bank syariah merupakan suatu wadah atau lembaga yang berfungsi dalam mengelola keuangan terkait peminjaman uang, penerimaan simpan pinjam dan lain sebagainya yang didukung dengan berbagai program yang dapat membantu memudahkan dalam melakukan kegiatan berkenaan dengan keuangan khususnya bagi masyarakat. 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
UMKM merupakan suatu usaha yang terdiri dari usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah. Sebagaimana definisi dari 
1. Usaha mikro merupakan suatu usaha milik perorangan atau badan usaha milik perorangan yang memenuhi kriteria asset yang tertera dalam undang undang yakni maksila 50 juta, dan kriteria omzet maksimal 30 juta rupiah. 
2. Usaha kecil merupakan suatu usaha yang berdiri sendiri dengan bentuk ekonomi produktif oleh perorangan ataupun badan usaha tetapi bukan cabang Perusahaan yang dikusai, dimiliki, serta dijadikan sebagai bagian dari usaha menenga ataupun usaha besar baik secara langsung maupun tidak langsung yang memenuhi kriteria usaha kecil yang telah tertera dalam undang-undang sebagimana kriteria asset 50 juta – 500 juta dan omzet 300 juta – 2,5 miliar. 
3. Usaha menenga merupakan suatu usaha yang berdiri sendiri dengan bentuk ekonomi produktif oleh perorangan ataupun badan usaha tetapi bukan cabang Perusahaan yang dikusai, dimiliki, serta dijadikan sebagai bagian dari usaha menenga ataupun usaha besar baik secara langsung maupun tidak langsung yang memenuhi kriteria usaha kecil ataupun usaha besar dengan banyaknya jumlah kekayaan bersih maupun hasil penjualan tahunan yang telah tertera dalam undang undang  yakni asset 500 juta – 10 miliar dan omzet >2,5 miliar – 50 miliar. 
Karakteristik dari UMKM yakni merupakan suatu usaha yang tidak memiliki relasi luas berbeda dengan perusahaan pada umumnya. Selain itu UMKM juga berdiri di bawah naungan grup usaha. Selain itu UMKM juga memiliki karakteristik menggunakan suatu metode teknologi yang rendah dan juga sederhana dan usaha mikro sendiri sering menggunakan teknologi manual. Selain itu UMKM juga memiliki perbedaan dari perusahaan pada umumnya yang memiliki skala luas sedangkan UMKM memiliki pangsa pasar yang lumayan sempit. UMKM hanya berfokus terhadap pasar lokal maupun lokasi di sekitarnya modal usaha dari UMKM tersebut sangat terbatas dan juga akses bantuan permodalan pada umumnya susah didapatkan. (Muheramtohadi, 2017)

Program Penerimaan KUR Syariah
Kredit usaha rakyat atau Kur Syariah merupakan suatu model pembiayaan kerja atau yang disebut juga dengan investasi terhadap debitur perorangan maupun individu yang dikhususkan terhadap masyarakat ekonomi menengah ke bawah dan juga kepada kelompok usaha produktif dan layak tetapi masih belum memiliki jaminan tambahan ataupun jaminan tambahannya masih kurang mencukupi. Syariah memiliki tujuan yakni dalam memperluas dan meningkatkan akses pembiayaan terhadap sektor produktif dalam meningkatkan kapasitas daya saing dari usaha mikro kecil maupun menengah serta juga mendorong penyerapan tenaga kerja dan juga pertumbuhan ekonomi (Tarmizi et al., 2023).
Kursyariah memiliki sumber dana dari lembaga keuangan syariah penyalur kur Syariah yang sebagaimana terdapat beberapa Fasilitas yang dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan dalam kurs Syariah yakni askrindo syariah dan juga jamkrindo Syariah. Dalam kredit usaha rakyat Syariah yang dijalankan oleh BSI terdapat jaminan. Jaminan dapat berupa Barang tidak bergerak maupun barang bergerak yang diberikan oleh nasabah terhadap bank Syariah guna dijadikan sebagai penjaminan pelunasan kewajiban bagi nasabah (Wulandari & Setiyowati, 2022).
METODOLOGI
Proses penelitian yang dilakukan dalam menulis artikel ini dilakukan menggunakan penelitian kualitatif melalui studi pustaka. Sementara penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai suatu kenyataan melalui proses berpikir secara induktif. Dalam penelitian ini juga menekankan pada pemahaman mengenai fenomena maupun gejala sosial yang dapat menggambarkan secara lengkap mengenai fenomena yang dikaji secara terperinci. Penelitian kualitatif juga berusaha dalam menggambarkan secara naratif terkait kegiatan yang dilakukan serta dampak dari suatu tindakan yang terhadap kehidupan alamiah. Studi pustaka yakni suatu metode yang dapat digunakan dalam mengumpulkan data melalui suatu cara mempelajari dan memahami berbagai teori dari berbagai literatur yang berhubungan terhadap penelitian tersebut. Proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencari sumber yang dapat mengkonstruksi dari berbagai sumber seperti contoh melalui buku jurnal maupun riset-riset yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil yang diperoleh dari pustaka tersebut nantinya akan dianalisis secara kritis dan juga secara mendalam sehingga dapat mendukung Gagasan dan proporsi dalam penulisan artikel. Adapun empat tahapan yang dapat dilaksanakan dalam proses pelaksanaan studi pustaka dalam melakukan suatu penelitian yang yakni menyiapkan seluruh perlengkapan alat yang dapat diperlukan, mempersiapkan bibliografi kerja, mengatur waktu dan juga membaca maupun melakukan pencatatan terhadap bahan penelitian yang di dapat. (Adlini et al., 2022) 
PEMBAHASAN
Efektivitas program penerimaan KUR syariah terhadap masyarakat pemilik UMKM
Efektifitas merupakan tolak ukur dalam setiap kegiatan atau program guna mencapai tujuan ataupun sasaran yang telah di tentukan.  Pencapaian tujuan maupun sasaran yang telah di tetapkan secara bersama. Tolak ukur pengukuran efektivitas secara umum dilihat dari beberapa hal yang paling menonjol:
a. Keberhasilan program
b. Keberhasilan sasaran
c. Kepuasan terhadap program
d. Tingkat input dan output
Keefektifan suatu program dapat dijalankan dengan menggunakan kemampuan operasional sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. Tolak ukur keberhasilan program KUR syariah dapat dilihat dari mekanisme dan proses yang dilaksanakn dilapangan. Menurut jones dan arif rohman (2015: 101-102) menjelaskan bahwa suatu program merupakan bentuk dari suatu komponen yang ada dalam kebijakan. Sebagaimana dengan berjalannya program KUR syariah tersebut yang merupakan suatu program dari pemerintah yang memiliki tujuan dalam memenuhi kebutuhan msyarakat.
Berbagai pengumpulan informasi dan fakta yang dikaji dari berbagai sumber mengenai program KUR syariah telah berjalan secara efektif. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh aulia (2017). Dalam penelitian tersebut di peroleh hasil bahwa berjalannya program KUR syariah dapat berpengaruh positif terhadap berjalannya kinerja UMKM. Hal ini juga dapat dibuktikan dari beberapa aspek diantaranya yakni mengenai ketepatan sasaran program KUR syariah, aspek ketepatan jumlah kredit, aspek ketepatan beban, aspek ketepatan waktu dan juga aspek ketepatan prosedur. 
1. Aspek ketepatan sasaran: 
Merupakan suatu aspek Dimana sasaran program KUR syariah dapat berjalan dengan tepat sasaran. Sebagai mana sasarannya yakni masyarakat yang memiliki usaha mikro, kecil maupun menengah (UMKM) yang memiliki permasalahan kekurangan modal untuk memulai usaha ataupun dalam meningkatkan dan mengambangkan usahanya secara berkelanjutan.
2. Aspek ketepatan waktu:
Aspek ini membahas mengenai Batasan waktu yang telah di tentukan saat pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) syariah terhadap permohonan dalam penentuan besaran jumlah angka kredit yang diajuakan oleh nasabah.
3. Aspek ketepatan jumalah: 
Aspek ini berfokus terhadap ketepatan nominal angka sesuai dengan pengajuan nasabah saat dalam tahap permohonan. 
4. Aspek ketepatan kredit:
Aspek ini merupakan aspek yang membahas mengenai ketentuan yang telah di sepakati sebelumnya antara pihak debitur mengenai berbagai hal yang telah di sampaikan sebelumnya mengenai Kredit Usaha Rakyat (KUR).
Informasi lain juga di dapat melalui studi literatur. Masyarakat mengakui bahwa dengan adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) syariah usaha mereka merasa sangat terbantu. Selain itu usaha mereka juga dapat berkembang. Masyarakt juga mengakui bahwa adanya kemudahan dalam segi persyaratan  dalam mengajukan permohonan KUR syariah juga sangatlah mudah (Suginam et al., 2021). 
Berikut merupakan syarat bagi masyarakat yang ingin mengajukan permohonan terhadap program KUR syariah: 
1. Nasabah yang ingin mengajukan pinjaman hingga 50 juta wajib menyediakan beberapa dokumen yang telah di tetapkan.
2. Nasabah yang ingin mengajukan pinjaman hingga 50 juta minimal harus memiliki UMKM yang berdiri minimal 6 bulan.
3. Menyerahkan fotocopy kartu keluarga.
4. Menyerahkan fotocopy KTP suami dan istri apabila sudah menikah.
5. Menyerahkan pas foto suami istri berukuran 4x5.
6. Menyerahkan fotocopy surat keterangan usaha.
7. Menyerahkan fotocopy buku Tabungan 3 bulan terakhir.
8. Menyerahkan fotocopy bukti sewa tempat usaha.
9. Menyerahkan fotocopy NPWP (khusus pinjaman diatas 50 juta).
10. Menyerahkan catatan usaha/faktur belanja barang.
11. Merupakan warna negara Indonesia (WNI).
12. Usia minimal 21 tahun atu sudah menikah (Makki, 2022).
Manfaat program penerimaan KUR syariah terhadap pertumbuhan dan kemajuan UMKM 
Berjalannya program KUR syariah dapat memberikan banyak manfaat terhadap masyarakat sebagai pelaku bisnis UMKM. Banyak asepek yang menjadi factor pendorong dalam pertumbuhan dan perkembangan bisnis UMKM berkelanjutan. Berikut terdapat informasi yang di peroleh dari pengkajian studi Pustaka terhadap beberapa manfaat yang didapatkan bagi pelaku bisnis UMKM terhadap berjalannya program KUR syariah. 1) program kredit usaha rakyat dapat berpengaruh terhadappeningkatan pendapatan UMKM. Sebagaimana pad faktanya apabila penyaluran KUR meningkat maka secara otomatis akan meningkatkan pendapatan bagi UMKM tersebut. 2) penyaluran KUR dapat mendorong masyarakat dalam mengembangkan usaha ataupun dapat memulai usaha baru. Berdasarkan hal tersebut secara otomatis dapat meningkatkan pendapatn bagi masyarakat pelaku bisnis UMKM. 3) penyaluran KUR yang bersumber dari pemerintah juga diyakini dapat mengurangi angka pengangguran dan dapat memperluas serta membuha lapangan usaha baru bagi masyarakat. Sehingga hal ini memiliki hubungan positif terhadap perkembangan UMKM (Nazirah & Chairiyaton, 2022).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari tulisan yang telah disampaikan yang berjudul " Peran Lembaga Keuangan Syariah Bank BSI Dalam Memberdayakan UMKM Melalui Program Penerimaan KUR Syariah" dapat disimpulkan bahwa program penerimaan KUR Syariah dapat berpengaruh sangat penting terhadap berjalannya bisnis UMKM bagi masyarakat. Metode penelitian yang yang digunakan dalam tulisan ini yakni menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka dengan mengumpulkan berbagai referensi dari buku jurnal maupun artikel terkait penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pendukung argumen memberikan penjelasan mengenai pengaruh program penerimaan kurs Syariah terhadap pemberdayaan UMKM. Program kur Syariah dapat berjalan secara efektif dalam memberikan bantuan Terhadap Peningkatan dan pertumbuhan serta keberlanjutan bagi bisnis UMKM. Selain itu program kurs Syariah juga dapat meminimalisir angka pengangguran dan memperluas maupun membuka lapangan usaha baru bagi masyarakat.
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